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ABSTRAK

NANDA ARIATY ARIF 105191112016, 2020. Manajemen Sarana dan
Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 4 Maros. Dibimbing oleh H, Mawardi Pewangi dan
H. Abd Samad.

Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui manajemen pendidikan di SMA
Negeri 4 Maros, untuk mengetahui Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 4 Maros, untuk mengetahui Manajemen Sarana dan
Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 4 Maros.

Jenis penelitian yang diguna ! nelitian kualitatif. Sumber data
dalam penelitian adalah Kepala it studi
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A. Latar Belakang

Pendidikan penting bagi kehidupan manusia. Dengan pendidikan, semua
potensi dan bakat vang terpendam dapat dipupuk, yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi individu dan kepentingan banvak orang. Dalam hal ini
pendidikan menjadi salah satu faktor p ng bagi manusia dalam mengatasi
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mempersiapkan sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan zaman. Penyiapan sumber daya manusia di bidang pendidikan telah
dilakukan sejak pendidikan dasar, menengah, dan tinggi.




Suksesnya pembelajaran di sekolah didukung oleh adanya pendayagunaan
sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah secara efektif dan efisien.
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut perlu didayagunakan dan
dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan itu
dimaksud agar dalam menggunakan sarana dan prasarana di sekolah bisa berjalan
dengan efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan
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peraawatan, s
memahami standar dari sarana dan AN L tuhkan, Beberapa kasus

membuktikan banyak sarana yang dibeli, padahal bukan menjadi skala prioritas

! Ahmad Farid Mubarak, Pengelolaan Sarana Dan Prasarana, Diakses Pada Tanggal 12
Desember 2019 Jam 10.15

? Bamawi & M., Arifin. Manafemen Sarana Dan Prasarana Sekolah (Y ogyakarta: Ar-
Ruzz Media , 2012)H. 7




utama suatu lembaga pendidikan. Hal yang paling tragis dan sering terjadi dalam
budaya kita adalah mampu membeli tetapi tidak mampu merawat.’
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sidiknas Bab 12 pasal 45 ayat |
disebutkan bahwa
“Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi kepcﬂmn pendidikan sesuai dengan pertumbuhan

dan perkembangan potensi ﬁs:k. kecerdasan intelektual, sosial, emosional,
dan kejiwaan peserta didik™*

Di satu sisi banyak ekspektasi yan@ ditémpatkan pada dunia pendidikan,

namun di sisi lain dunia pend

.....

prasarana yang belum memadai. Ada beberapa sarana prasarana yang sudah

1 thid

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional '




memenuhi standarisasi sarana dan prasarana namun belum secara keseluruhannya,
masih belum maksimal dalam pengelolaannya. Karena itu penulis berkeinginan
untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 4 Maros. Maksud penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana “Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4
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Agama Islam di SMA Negeri 4 Maros




D. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini terdiri atau dua macam, yaitu kegunaan secara
praktis dan secara teoritis;
l. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
mahasiswa,penulis,masyarakal agar mampu mengatur Sarana dan Prasarana
Pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama
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TINJAUAN TEORITIS

A. Manajemen Sarana dan Prasarana
1. Manajemen

Manajemen adalah kegiatan seseorang dalam mengatur organisasi,
lembaga atau sekolah yang bersifat manusia maupun non manusia, sehingga

tujuan organisasi, lembaga atau sekolah dipat fercapai secara efektif dan efisien.”
Istilah manajemen .-
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pengorganisasian, pemimpin (leading), dan pengawasan (controlling). Oleh

* Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam = Konsep, Strawegi Dan Aplikasi,

anhnm 2009), hal.11
* Kemenrrian Agama R.1 Al-quran dan Terjemahan. (Yogyokarta: Gramasurya, 2015)
hal. 149




karena itu, manajemen diartikan sebagai proses merencana, mengorganisasi,
memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar
tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.’
2. Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar
mengajar. Menurut rumusan Tim Penyusun Pedoman Pembakuan Media

Pendidikan Departemen Pendidikan d
.\

dengan sarana pendidikan adg

maka yang dimaksud

belajar mengajar baik
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" Suharno, Manajemen Pendidikan (Sebuak Pengantar bagi Calon Gurw), (Surakarta:
memwmmwm UNS dan UPT Press,2008), hal.1

¥ Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya
Medis Bekerjasama Dengan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2008),
hal 273



Sedangkan prasarana pendidikan di sekolah bias diklasifikasikan menjadi
dua macam, pertama, prasarana pendidikan yang secara langsung di gunakan
untuk proses belajar mengajar, seperti ruamg teori, ruang perpustakaan, ruang
praktik keterampilan, dan ruang laboraorium. Kedua, prasarana sekolah yang
keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar mengajar. Contohnya, ruang
kantor, kantin sekolah, tanah dan jalan menuju sekolah, ruang guru, ruang kepala
sekolah dan tempat parkir.”

ruktur sekolah menjadi
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Secara umum, tujuan manajemen perlengkapan sekolah adalah
memberikan layanan secara profesional di bidang sarana dan prasarana
pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan
efisien.

Manajemen sarana dan prasarana sekolah itu terwujud sebagai suatu
proses yang terdiri atas langkah-langkah tertentu secara sistematis. Prosesnya

meliputi:
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infrastruktur dapat dikaitkan dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu, tempat
dan harga serta sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, Keluhan disampaikan
sebagai bentuk realisasi dari perencanaan sebelumnya.
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¢) Pendistribusian

Perlengkapan sckolah yang telah diadakan dapat didistribusikan.
Pendistribusian perlengkapan sekolah merupakan kegiatan pemindahan barang
dan tanggung jawab dari penanggung jawab penyimpanan kepada unit atau orang
yang membutuhkan, Ada tiga langkah pendistribusian periengkapan pendidikan di
sekolah. yaitu pengaturan alokasi barang, pengiriman barang. dan pengiriman
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€) Inventarisasi
Salah satu kegiatan dalam pengelolaan peralatan pendidikan di sekolah
adalah dengan mendata semua peralatan yang dimiliki sekolah. Biasanya,
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kegiatan pencatatan semua perlengkapan itu disebut inventaris perlengkapan
pendidikan. Kegiatan ini merupakan proses yang berkelanjutan. Menurut definisi,
inventarisasi adalah pencatatan dan penyusunan daftar barang milik negara secara
sistematis, tertib, dan tertib berdasarkan ketentuan atau pedoman yang berlaku.
f) Penghapusan

Selama proses inventaris kadang-kadang petugasnya menemukan barang-
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akademik. Para guru dan siswa tidak hanya memperoleh manfaat dengan

" Ibrahim Bafadal, Manajamen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta:
PT Bumi Aksara,2004), hal 5
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terselesaikannya tugas pembelajaran, tetapi juga akan memperoleh manfaat
berupa kebiasaan untuk mengembangkan diri secara berkelanjutan,'’

b. Manajemen Laboratorium
Laboratorium merupakan tempat untuk melaksanakan pembelajaran

praktek dengan menggunakan peralatan khusus. Laboratorium berfungsi

sebagai tempat untuk memecahkan masalah, menggali fakta, melatih
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pendidikan akan tercapai apabila proses belajar mengajar yang diselenggarakan di

i Bmm & M. Arifin, Manajemen, hal 173
" Tim Penyusun Kamus Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, hal 950




kelas benar-benar efektif dan berguna untuk mencapai kemampuan pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang diharapkan.

Mutu adalah kualitas,"” pemikiran tertuju pada suatu benda atau keadaan
vang baik. Kualitas lebih mengarah pada sesuatu yang baik. Pembelajaran adalah
upaya membelajarkan peserta didik.'* Jadi, mutu pembelajaran adalah
mempersoalkan bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini

Istilah belajar juga sering difd
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vang sesuai dengan materi yang disajikan.

" Pius A, Paranto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus lmiah Populer, (Surabaya:
Arkola, 1994),hal. 505

" Ngainun Naim Achmad Patoni, Desain Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal 66 -
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Proses pembelajaran harus lebih mementingkan proses menemukan
jawaban daripada memiliki jawaban, Oleh karena itu pembelajaran vang lebih
mementingkan buku yang dianggap benar oleh guru kurang efektif. Proses
pembelajaran yang efektif harus menumbuhkan kreativitas, alasan, keingintahuan,
dan eksperimen untuk menemukan kemungkinan baru (meskipun hasilnya salah),
memberikan keterbukaan terhadap kemungkinan baru, mendorong demokrasi, dan
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dilakukan oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik
menuju pembentukan kepribadian utama. Pengertian pendidikan adalah upaya
manusia untuk membawa anak pada tingkat kedewasaan dalam arti sadar
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bertanggung jawab atas segala perbuatan secara moral. Menurut Charzen agama
adalah “Dien™ yaitu ajaran yang diwahyukan Allah kepada Nabi-Nya, sebagai
petunjuk untuk kebaikan manusia di dunia dan akhirat."*

Sedangkan kata "Islam" berasal dari bahasa Arab yang berasal dari kata
salima yang artinya aman, terjamin, dan tentram. Dalam pengertian linguistik.

Islam berarti ketaatan, ketaatan, ketaatan dan ketundukan kepada Tuhan dalam
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pelatihan dengan memperhatikan tuntutan penghormatan terhadap agama lain

** Saleh Muntasir, Mencari Evedensi Islam, (Takarta: Rajawali, 1.1), hal 101

' |Indang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, (Jakarta: Balai Pustaka,2004) hal.13

" Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, Cet. 1V, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008, 29-30
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dalam rangka kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat. untuk
menciptakan persatuan nasional.
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan akan tercapai setelah suatu usaha

atau kegiatan selesai. Tujuan pendidikan agama bukanlah sesuatu vang tetap dan

pendidikan, Dengan kerangka tujuan ini dirumuskan harapan-harapan vang ingin

dicapai di dalam tahap-tahap tertentu proses pendidikan, sekaligus dapat pula
dinilai hasil-hasil yang telah dicapai.
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Secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, penghargaan, dan pengalaman peserta didik tentang Islam. sehingga
menjadi manusia muslim vang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, sosial, berbangsa dan bernegara. .

3. Materi Pendidikan Agama Islam
a. Akidah
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adalah termasuk rububiyah Allah atas makhlukNya.
b. Akhlak
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Walaupun masalah gadha’ dan qadar menjadi ajang perselisihan
dikalangan umat islam, tetapi Allah telah membukakan hati para hambaNya yang
beriman, yaitu para Salaf Shalih yang mereka itu senantiasa menempuh jalan
kebenaran dalam pemahaman dan pendapat. Menurut mereka gadha' dan qadar

' Bertens, K. 2000. Erika, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 76
* Mubarak, Zakky, dkk, 2008, Mata kulish Pengembangan Kepribadian Terintegrasi.
Buku Ajar 11, Manusia, Akhlak, Budi Pekerti dan Masyarakat. Depok: Lembagn Penerbit

FEULHIm 2(-39
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kesadaran akan perbuatan itu (4) kondisi jiwa vang membuat cenderung
melakukan perbuatan baik atau buruk.
c. Ibadah
Ibadah secara etimologi berarti merendahkan diri serta tunduk. Di dalam
syara’, ibadah mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya satu.

Definisi itu antara lain adalah.



d. Muamalah
Muamalah adalah hubungan manusia dalam pergaulan sosial menurut
syariat, karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup mandiri.
Dalam hubungannya dengan manusia lain, manusia dibatasi oleh hukum yang
terdiri dari hak dan kewajiban. Lebih jauh lagi, interaksi antarmanusia
membutuhkan kesepakatan untuk kepentingan semua. Dalam arti luas muamalah
adalah aturan Tuhan bagi manusia unty eraksi dengan manusia lain dalam
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A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
yakni penelitian dimana peneliti turun langsung kelokasi penelitian untuk

2. Kualitas Pembelajaran Pendidikan

' Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuallitatif, dan
R&D). cet.26 (Bandung : Alfabeta. 2017 ). h. 15

21




D. Deskripsi Penelitian
1 Manajemen Sarana Dan Prasarana
Manajemen sarana dan prasarana yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah mengetahui sarana dan prasarana apa saja yang kurang atau ingin
diperbaharui di SMA Negeri 4 Maros melalui perencanaan sesuai kebutuhan,
2 Meningkatkan Kualitas Pembelajaran PAl
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2. Data Sekunder

“Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, [Ymukm CGadjonh Mada
Universiti aparess, 2011), h. 117




Data vang didapat dari catatan, buku, majalah® Data yang diperoleh dari
data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpulan data.

F. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik.
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mendapatkan informasi dan data akan diperlukan tanpa bantuan dan alat lain.

¥ Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: PT, Pustaks Baru, 2014). h, 74
* Sugiyono. Op Cir.h. 305
¥ p. Joko Subagyo, metodologi daiam teori dan prakeek (Jakarta: rinekacipta, 2004), h, 63.
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Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak
pada saat berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa
tersebut diamati melalui film, rangkaian slide, atau rangakain foto. Dalam
menggunakan teknik observasi baik langsung maupun tidak langsung
diharapkan mengfungsikan setiap alat indera untuk mendapatkan data yang

lengkap.
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hal ini peneliti menggunakan catatan dokumentasi untuk memperkuat hipotesa
agar hasil penelitian vang lebih akurat dan dapat di pertanggung jawabkan.



G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:
Riset lapangan, penulis langsung turun kelapangan guna mengumpulkan data
vang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu data yang
dikumpulkan ini bersifat emperis, Kemudian dalam penelitian lapangan ini
penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan data, sebagai berikut;

\\ D\ A\i /“&

*Nana Syachdih Sukma Dinsta. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja
HmdaKaryu 2010). h. 220
Tandi Prastowo. Metode Penelitian Kualitatlf dalam Perspeksif Rancangan
Penelitian, (Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2011). h 330.
*BurhanBungin.PenelitianKualitatifKomunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
T social lainnya.(Jakaria: KencanaPrenada Media Group, 2007), h. 121.
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Dalam pengolahan analisis data ini, dipergunakan beberapa metode, vaitu:
I. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Maka dari itu diperlukan analisis data
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konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan meningkat menjadi lebih

 Sugiyono, Op.Cit. h. 338




terperinci. Kesimpulan-kesimpulan final akan muncul bergantung pada
besarnya  kumpulan-kumpulan  catatan  lapangan,  pengkodeannya,
penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti
dan tuntutan pemberi dana, sering kali kesimpulan itu telah sering dirumuskan
sebelumnya sejak awal. Namun kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya Sekolah SMA Negeri 4 Maros
SMA Negeri 4 Maros merupakan salah satu sekolah Sekolah Menengah

Atas yang ada di Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Sekolah

Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Maros
Kantor Wilayah Depdikbud S
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(Y
itu tidak lain untuk mening

masyarakat yang begitu cepat berkembang
Kondisi sarana/prasarana dan kerja keras semua warga sekolah,

memungkinkan SMA Negeri 4 Maros tetap menjadi salah satu sckolah yang
28
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banyak diminati siswa/orangtua. Hal itu terlihat dari membanjimya pendafiaran
pada setiap penerimaan siswa baru, sehingga tidak semua pendaftar dapat
ditampung di SMA Negeri 4 Maros.

Mulai Tahun Pelajaran 2008/2009 sampai Tahun Pelajaran 2019/2020,
SMA Negeri 4 Maros terpilih menjadi salah satu Rintisan Sekolah Kategori
Mandiri/Sekolah Standar Nasional (RSKM/SSN). Melalui program ini, SMA
Negeri 4 Maros dapat sejajar dengan sekolahisekolah lain diseluruh Nusantara,
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inovatif (disejukin) kepada seluruh warga sekolah.

2. Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga administrasi sekolah.




3. Menumbuhkan sikap peserta didik untuk berprestasi dan berbudaya yang
dilandasi Iman dan taqwa.

- 4. Mengembangkan kelompok pintar, FIM/KIR, Paskibra, Pramuka,
PMR/UKS, Sispala, Kompeling, Seni Tari dan Olahraga pada kegiatan
ekstra kurikuler/pengembangan dari siswa.

5. Menumbuhkembangkan pendidikan karakter : pencegahan kerusakan dan
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sekolah vang dilandasi iman dan taqwa.
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. Memiliki fasilitas yang cukup, berdaya guna dan berhasil guna dalam
rangka menunjang pembelajaran yang berbasis TIK dan berwawasan
lingkungan hidup.

. Melaksanakan pembinaan kesiswaan/kegiatan ekstrakurikuler secara
efiektif yang berkarakter dan berbudaya lingkungan hidup.

- Mampu bersaing disetiap lomba keilmuan tingkat kabupaten, provimsi dan
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4. Keadaan Guru dan Siswa

Adapun keadaan guru SMA Negeri 4 Maros sebanyak 54 guru. Dengan
melihat keadaan guru SMA Negeri 4 Maros, maka sedikit banyaknya dapat
dipengaruhi proses pendidikan dan pengajaran di sekolah tersebut khususnya yang
menyangkut masalah kualitas. Oleh karena itu, untuk mengetahui keadaan guru di
SMA Negeri 4 Maros, maka berikut ini dapat disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

No tus
@ A <
N / »
O
1
2
3 :
7

4

9 N
5 | Drs.

C) 4
6 | Sulae -

)
7 |Dra.H
®

8§ | Dra. St D) F
9 | Dra. Hj.
10 | Dra. Sukmawati Sanusi Sejarah PNS
11 | Muhtar, A.Md Matematika PNS
12 | Dra. Nisbah Pendidikan Agama Islam | PNS
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Dra. St. Ratna

13 | Dra. Hj. Sri Rosmawati PKN PNS
14 | Handa Rini, S.Pd Bahasa Indonesia PNS
15 | Drs. H. Muhajir Sosiologi PNS
16 | Drs. H. Husain, M.Pd Bahasa Inggris PNS
17 | Mursalin, S.Pd, M.Pd Bahasa Indonesia PNS
18 | Multasan, S.Pd Kimia PNS
19 | Drs. Abdul Azis PNS
20 | Dra. Hj. Atigah PNS

33




Halifuddin, S.Pd

35 | Muhlis, S.Pd, MM Matematika PNS
36 | A. Musriani, S.Pd Matematika PNS
37 | Hasniah, S.Pd Bahasa Indonesia PNS
38 | Widiawati, S.Pd,M.Pd Bahasa Inggris PNS
39 | Rosdiana, S.Pd Matematika PNS
40 | Rusdi, S.Pd Matematika PNS
41 | Hj. Wahyuni Sanusi, S.Pd PNS

Sumber data: Kantor SMA Negeri 4 Maros 2020




Siswa adalah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan sekolah.
Sebab tanpa siswa sekolah tidak mungkin dapat berkembang. Demikian juga di
SMA Negeri 4 Maros yang sangal memegang peran penting dalam memajukan
dan mengembangkan keberadaannya adalah siswa. Jumlah siswa terdiri dari 294
siswa laki-laki dan 483 siswa perempuan, yang ferdiri menjadi 25 kelas. Untuk
mengetahui keadaan siswa di SMA Negeri 4 Maros maka berikut ini dapat
disajikan dalam bentuk tabel sebagai

No. | K 7)

Jumlah

Sumber
)

5. Kea
disetiap

. N
A 9
sekolah untuk va sarana

dan prasarana nyaman
dalam menjalankan proses belajar dan mengajar. Baik itu ruangan siswa atau
kelas, guru, perpustakaan, laboratorium dan fasilitas lainnya yang mendukung

kegiatan belajar mengajar.




Tabel 4.3

Kondisi
No. | Jenis sarana Jumlah
Baik Rusak
1 Ruang Kepala Sekolah 1 1
Ruang Wakasek
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14 | Tempat wudhu 2 2
15 | WC 5 3 2
16 | Lapangan | 1
17 | Gudang 1 1

Sumber data: Kantor SMA Negeri 4 Maros 2020

AA\ y /%/,(/‘(

hendaknya merupakan pancaran keinginan bersama dan dengan
pertimbangan suatu tim ahli yang cukup cakap yang ada di masyarakat.
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Lahan bangunan dan perlengkapan-perlengkapan prabot sekolah
hendaknya disesuaikan memadai bagi kepentingan anak-anak didik, demi
terbentuknya karakter mereka dan dapat melayani serta menjamin mercka

diwaktu belajar, bekerja, dan bermain sesuai dengan bakat mereka.
Lahan bangunan dan perlengkapan-perlengkapan prabot sekolah serta alat-
alatnya hendaknya disesuaikan dengan kepentingan pendidikan yang

sekolah vang dipercayakan kepadanya, melainkan harus memperhatikan
seluruh alat-alat pendidikan yang dibutuhkan oleh anak didiknya.
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Mengenai pengelolaan sarana dan prasarana khususnya yang ada di SMA
Negeri 4 Maros. Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan komponen penting
yang harus dipenuhi dalam membantu dan menunjang proses pendidikan.
Pengelolaan sarana dan prasarana secara sederhana dapat diartikan sebagai
pelayanan profesional di bidang sarana dan prasarana pendidikan dalam upaya

pengadaan. penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada
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dengan penjelasan Bapak Amir, S.Pd,M.Si selaku kepala sekolah SMA Negeri 4
Maros, beliau menjelaskan :




“Dalam melaksanakan pengelolaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 4

Maros merupakan tanggung jawab bersama, walaupun adu penanganan

khusus dalam pengelolaan sarana dan prasarana yvang ada."

Hasil wawancara yang diperoleh dari informan menyimpulkan bahwa
keberadaan dan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 4
Maros bukanlah hal yang mudah untuk mewujudkannya. Ketersediaan sarana dan
prasarana vang ada di sekolah, dalam hal mewujudkannya tentunya melalui

beberapa proses yang cukup panjang, d n pula dalam hal peningkatan dan
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beliau Kepala Sekolah menyatakan bahwa :

0 Amir, 5.Pd., M.5i, wawancara kepala sekolah SMA Negeri 4 Maros, 01 Oktober 2020
* 1bid
" hasil wawancara dengan siswi kelas X1L 02 Oktaber 2020
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“Dalam melakukan inventarisasi sarana dan prasarana serta kelengkapan
perabot untuk menunjang proses pembelajaran sekolah melakukan
pencatatan dan pencatatan seluruh perlengkapan perabot sekolah, baik
barang milik sekolah pada buku pencatatan inventarisasi.”’

Kemudian membahas mengenai penghapusan sarana dan prasarana
sekolah berikut pemaparan Kepala Sekolah menyatakan bahwa:
“ Penghapusan item inventaris yang tidak layak lagi digunakan dan

mengalami  kerusakan berat, sekolah diberi wewenang untuk
melakukannya setelah evaluasi menyeluruh.™

mempunyai wewenang dalam penghapusannya selelah mengevaluasi keseluruhan.

: Armiir, 5.Pd.,M.5i, wawancara kepala sekolah SMA Negeri 4 Maros, 01 Oktober 2020
Ibid
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C. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Maros
Kualitas pembelajaran adalah kualitas pembelajaran. Kualitas proses
pembelajaran merupakan hasil dari kualitas guru dalam memberikan layanan

pembelajaran untuk mencapai passion siswa. Kualitas guru tidak hanya

mempengaruhi kualitas pembelajaran, tetapi kualitas pembelajaran juga

)\
\

dan LKS selama pro
prasarana yang ada untuk mend
baik. Namun, saat itu banyak guru yang menggunakan berbagai metode.
Kalaupun guru hanya bertumpu pada metode ceramah, proses pembelajaran yang
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berlangsung tidak akan berjalan sesuai harapan. Pembelajaran hanya dapat
dipahami dan tidak memberikan kesan kepada siswa untuk dapat mengaplikasikan
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SMA
Negeri 4 Maros mengenai kualitas pembelajaran yang ada di sekolah menjelaskan
sebagai berikut ;

|||||||||

ceramah, dan untuk keps - h memperhatikan apa yang
guru lakukan. k:hutuhan da.lnm mcnmu thagm guru agama [slam, saat

mengajar di sekolah ini, saya selalu membawa laptop. Ya, sekolah ini
sudah menyediakan laboratorium komputer tapi untuk mata pelajaran saya
sendiri lebih efisien dilakukan di kelas daripada di laboratorium komputer.

 amir, 5.Pd., M.Si, wawancara kepala sekolah SMA Negeri 4 Maros, 01 Oktober 2020




Saya mengajar mahasiswa dengan metode ceramah dan diskusi dan

terkadang saya juga mmﬁm LCD agar mahasiswa tidak bosan
dengan mata kuliah saya.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, di

SMA Negeri 4 Maros kualitas pembelajaran belum optimal. Hal ini dikarenakan
masih adanya guru yang belum menggunakan media pembelajaran sebagai bahan
ajar dan hal ini disebabkan sarana dan prasarana sekolah yang belum lengkap.

Upaya yang dilakukan dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran

pengelolaan siswa,
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islam, Untuk melgknpi sArana da

* Eitriani 5.Pd, wawancara guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Maros, 02
Oktober 2020
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sedikit, agar dapat menghasilkan sarana dan prasarana yang baik dan untuk
meningkatkan pembelajaran pendidikan agama islam yang berkualitas.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Sarana dan Prasarana Pendidikan
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat dalam pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan SMA Negeri 4 Maros. § dalam penelitian ini adalah kepala

PAN

akukan melalui wawancara,
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prasarana, memberikan informasi mengenai penggunaan sarana dan prasarana
pendidikan. Penggunaan sarana dan prasarana termasuk dalam kategori baik.

dilihat dari kesesuaian dengan jumlah kelas, jumlah siswa, jumlah ruang,




keefektifan penggunaan, kehati-hatian, manfaat sarana dan prasarana.
Pengkoordinasian sarana dan prasarana termasuk dalam kategori baik, dilihat
dari adanya petugas khusus, petugas menjalin kerjasama dengan warga
sekolah. Pengendalian sarana dan prasarana termasuk dalam kategori baik,
dilihat dari pemantauan, inventaris, penggunaan sarana dan prasarana,
perawatan, dan menyediakan waktu untuk melakukan perawatan. Pengelolaan

0. K  datain whars
\\\\\\ h,//é

///’Z/ v: i a \s\\
ZIAS

sebisa mungkin diperuntukan terhadap sarana yang dibutuhkan.
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¢. Mengadakan workshop pelatihan untuk guru. Dimaksudkan untuk
meningkatkan performa guru dalam menyampaikan materi dan metode
pembelajaran dikelas.

d. Melengkapi sarana penunjang vang mungkin dapat meningkatkan minat
siswa untuk sekedar datang ke perpustakaan. Yakni perpustakaan plus
hotspot internet, media audio-visual dan media game edukasi.

N
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S 23RN // 0
y dan Prasara

prasarana yang kurang mendapat perhatian dari pihak sekolah sehingga




mengakibatkan proses belajar mengajar jadi terhambat dan fidak
¢. Jumlah siswa yang terlalu banyak tidak sebanding dengan sarana dan

prasarana yang ada sehingga mengakibatkan proses belajar mengajar




BABV

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Manajemen Sarana dan Prasarana
Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMA Negeri 4 Maros”, maka dapat disimpulkan bahwa :

mengelola sarana dan prasarana dengan ditangani para pegawai dan
dibantu oleh para guru.
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3. Manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan kualitas

2;

pembelajaran pendidkan agama islam di SMA Negeri 4 Maros

memiliki kualitas pembelajarannya cukup baik. Karena guru yang
mengajar sudah menggunakan media, walaupun belum semua guru
menerapkannya. Di SMA Negeri 4 ada beberapa media yang bisa
digunakan untuk proses pembelajaran, seperti alat audio visual yang

D& jl*. ’.
S %\‘\

Para siswa juga harus mempunyai rasa memiliki dan tanggung
jawab terhadap sarana dan prasarana pendidikan yang ada di
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sekolah sehingga sarana dan prasarana yang ada dapat terpelihara
dengan baik dan menimalisir kerusakan.

Bagi dinas pendidikan, sarana dan prasarana yang belum memadai
mengakibatkan pihak sekolah untuk memanfaatkan fasilitas yang
tidak sesuai dengan fungsinya. Oleh karena itu perlu ada perhatian

khusus dari pihak Dinas Pendidikan. Hal yang mungkin dapat
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CGambar 2 : Lapangan SMA Negeri 4 Maros
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Gambar 4 : Wawanca Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Maros
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Gambar 5 : Wawancary'Guru Pendidilan Azama Islam SMA Negeri 4 Maros

Gambar 5 : Wawancara Siswi Kelas XII SMA Negeri 4 Maros
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